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ABSTRAK 
Nurina Desy A, 2013, Hubungan antara keaktifan berorganisasi rohis dengan akhlak 
siswa di MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018, Sekripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Suluri, M.Pd 
Kata Kunci : Keaktifan berorganisasi rohis, akhlak siswa 
  Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Siswa kurang berakhlak islami 
padahal berada dilingkunmgan sekolah islam, seperti misalnya hanya melakukan shalat 
hanya ketika disekolah saja dan berjilbab hanya ketika sekolah saja bagi siswa yang 
putri. (2) Kurang kesadaran siswa dalam pengaplikasian ajaran agama dalam kehidupan 
sehari-hari. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara keaktifan 
berorganisasi rohis dengan akhlak siswa di MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
  Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode korelasional. 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN Sukoharjo. Penelitian ini dilakukan selama 6 Bulan, 
Mulai Desember 2017 sampai Mei 2018. Populasi pada penelitian kali ini adalah seluruh 
anggota organisasi rohis MAN Sukoharjo yang berjumlah 144 siswa. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik sampling purposive. Sampling purposive adalah teknik 
penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu metode angket. 
  Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) keaktifan 
berorganisasi rohis siswa MAN Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018 terdapat pada 
kategori sedang. Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan keaktifan berorganisasi 
dengan kategori tinggi sebanyak 32 siswa dengan prosentase 30%, kategori sedang 
sebanyak 38 siswa dengan prosentase 36%, dan kategori rendah sebanyak 36 siswa 
dengan prosentase 34%. (2) akhlak siswa yang mengikuti organisasi rohis di MAN 
Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018 terdapat pada kategori sedang. Hal ini didasarkan 
pada hasil perhitungan akhlak siswa yang mengikuti organisasi rohis dengan kategori 
tinggi ada sebanyak  42 dengan prosentase 40%, dengan kategori sedang sebanyak 55 
siswa dengan prosentase 52%, dan dengan kategori rendah ada sebanyak 1 siswa dengan 
prosentase 8%. (3) Sehingga ada hubungan antara keaktifan berorganisasi rohis dengan 
akhlak siswa di MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018 didasarkan pada hasil uji 
signifikasi 𝞺=0,51 dan t hitung(6,03) > t tabel (1,96). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia terlahir bagaikan lembarankertas yang masihputih dan bersih, artinya 
ia terlahir dalam keadaan fitrah dan suci, dalam hal ini orang tualah yang berperan 
memberikan gambar serta warna pada diri  anak berupa yaitu pendidikan dan 
pengajaran. Pendidikan adalah sarana yang efektif untuk membentuk sifat dan 
karakter anak. Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari diri 
manusia. Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi sosial, pencerahan, 
bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan serta membentuk disiplin 
hidup. Begitu juga dengan pendidikan agama karena agamalah yang mampu 
memberikan motivasi hidup dan kehidupan serta sebagai sarana pengembangan dan 
pengendalian diri yang sangat penting.  
Pelajaran Agama Islam diharapkanmampu menjadi landasan pembentukan 
akhlak dan kepribadian bagi para lulusan dengan agama yang dianutnya serta 
pengaplikasian ilmu menjadi amal dalam kehidupan kesehariannya.Kepribadian 
adalah ciri, karakteristik, gaya atau sifat-sifat yang memangkhas dikaitkan dengan diri 
seseorang.Kepribadian dapat pula dikatakan sebagai suatu yang bersumber dari 
bentukan-bentukan yang kita terima dari lingkungan sekitar, termasuk salah satunya 
adalahorganisasi. Setiap Individu akan membentuk kelompok sebagai sarana 
sosialisasi dan konsolidasi untuk membangun eksistensi diri. Oleh karena itu 
berorganisasi menjadi penting bagi individu karena dengan organisasi erat kaitannya 
dengan perilaku seseorang (Wahyuningsih, 2013:1). 
Hal diatas membuktikan bahwa bukan hanya sekedar teori yang dibutuhkan, 
tetapi juga bagaimana pembiasaan untuk mengaplikasian ilmu menjadi sebuah amal 
atau prakteknyadalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa terbiasa dalam berakhlak 
islami. Lingkungan merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi akhlak 
seseorang. Lingkungan dapat dibagi menjadi beberapa macam, diantaranya 
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah, lingkungan 
pergaulan yang didalamnya juga termasuk lingkungan organisasi.  
Organisasi yang masih termasuk dalam faktor lingkungan amat besar 
pengaruhnya terhadap pembentukan akhlak yang dapat membantu siswa dalam 
pengembangan aspek kognitif dalam aspek psikomotorik dan afektif atau dengan kata 
lain membantu siswa dalam megaplikasikan ilmunya dalam perilaku 
kesehariannya.Organisasi merupakan kumpulan dari beberapa orang yang memiliki 
tujuan yang sama dan untuk mewujudkan tujuan bersama tersebut harus dilakukan 
secara bersama pula. Agar cita-cita organisasi tersebut dapat terwujud maka 
diperlukan adanya kepercayaan antara satu anggota dengan anggota yang lainnya 
dalam organisasi. Oleh sebab itu diperlukan adanya kebiasaan dan tata tertib yang 
akan memberikan suatu budaya organisasi. 
Budaya organisasi adalah keseluruhan norma, nilai, keyakinan, dan asumsi 
yang dimiliki oleh anggota didalam organisasi. Sedangkan menurut creemers dan 
reynolds budaya organisasi adalah keseluruhan norma. nilai, keyakinan, dan asumsi 
yang dimiliki oleh anggota dalam organisasi.tulis dalam mengatur perilaku seseorang. 
Maka, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi adalah kepribadian dari organisasi 
yang mempengaruhi cara bertindak anggota dalam organisasi. 
Pada umumnya siswa organisatoris atau mereka yang aktif berkecimpunmg di 
dunia organisasi akan merasa bahwa hidupnya lebih bermakna ketika berkumpul 
dengan teman satu organisasinya. Frankle (2003:67) menjelaskan kebermaknaan 
hidup merupakan kualitas penghayatan individu terhadap seberapa besar ia dapat 
mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi-potensi serta kapasitas yang 
dimilikinya, dan terhadap seberapa jauh ia telah berhasil mencapai tujuan hidupnya, 
dalam rangka memberi makna atau arti kehidupan. 
Hasil wawancara dengan bapak kepala MAN Sukoharjo, bapak mario 
menjelaskan bahwa guna mengembangkan potensi yang ada pada setiap diri 
siswanya, sekolah atau madrasah umumnya menfasilitasi adanya organisasi kesiswaan 
yang dapat diikuti oleh siswanya. MAN Sukoharjo sebagai madrasah yang setara 
dengan sekolah menengah umum pada dasarnya juga memfasilitasi wadah 
pengembangan potensi untuk anak didiknya seperti, Dewan Abalan (kepramukaan), 
PMR, ROHIS dan OSIS. ROHIS adalah kepanjangan dari kerohanian islam yang 
mana mewadahi siswa dalam mengembangkan potensi dan kreatifitasnya khususnya 
dalam hal keagamaan. (Wawancara, Agustus 2017) 
Siswa yang aktif dalam kegiatan organisasi rohis diharapkan mampu sedikit 
demi sedikit memupuk kesadaran dirinya dalam hal akhlak Islamiyah. Keaktifan 
tersebut yang kemudian senantiasa menjadikan dasar untuk berperilaku disiplin dalam 
menjalankan setiap kegiatan dalam organisasi yang kemudian dapat mewujudkan cita-
cita dari suatu organisasi. Kedisiplinan merupakan awal dari kesuksesan kegiatan 
yang akan dilakukan. Demikian juga dengan organisasai rohis, keterikatan anggota 
dikarenakan budaya organisasi yang ada di lingkungan organisasi rohis mewujudkaan 
rasa solidaritas dan kedisiplinan yang tinggi antar anggotanya maka akan 
mempermudah meraih tujuan yang sama. 
Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku atau tingkah laku 
seseorang dalam dunia pendidikan salah satu diantaranya adalah akhalak. Akhlak 
dapat diartikan sebagai budi pekerti, perangai dan adat kebiasaan. Adapun akhlak itu 
sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor internal dan faktor 
eksternal. Heredita, tingkat usia merupakan faktor internal yang mempengaruhi 
akhlak seseorang. Sedangkan keluarga dan lingkungan merupakan faktor eksternal 
yang tidak kalah pentingnya dalam mempengaruhi akhlak seseorang. Suatu organisasi 
termasuk kedalam faktor eksternal yang pastinya memiliki dampak atau pengaruh, 
baik itu dampak positif maupun dampak negatif bagi akhlak anggota organisasinya.  
MAN Sukoharjo merupakan sekolah menengah atas berbasis keagamaan, yang 
mana dalam satu minggunya siswa-siswinya mendapatkan 8 jam mata pelajaran 
keagamaan. Berbeda halnya dengan sekolah menengah atas pada umumnya yang 
hanya mendapatkan jadwal jam pelajaran keagamaan 2 jam saja dalam seminggu itu 
artinya di MAN Sukoharjo siswanya mendapatkan ekstra 6 jam pelajaran keagamaan 
dalam seminggu dibanding dengan sekolah umum lainnya. Namun demikian, ternyata 
masih banyak siswa-siswinya yang belum mencerminkan akhlak islami dalam 
kehidupan kesehariannya. Misalnya masih ada siswa yang belum melaksanakan shalat 
lima waktu dengan tertib, beberapa siswa putri juga hanya memakai jilbab disekolah 
ketika diluar sekolah mereka tidak memakainya. Menurut hasil wawancara yang 
pernah dilakukan, maka 8 jam pelajaran keagamaan yang mereka dapatkan disekolah 
tidak sebanding lurus dengan pengaplikasiannya siswa-siswinya. (Wawancara, 
November 2016) 
Menurut hasil wawan cara dengan Kepala sekolah MAN Sukoharjo beliau 
menjelaskan bahwa out put dari madrasah ini harapannya adalah siswa-siswi yang 
mampu menjadi contoh pemuda yang berakhlak islami di lingkungannya. Tetapi 
faktanya masih ada siswa yang shalat jika disekolah saja atau memakai jilbab jika 
hanya disekolah jika keluar area sekolah maka mereka tidak mengenakannya. Hasil 
wawancara dan crosscheck dengan beberapa wali kelas juga menyatakan bahwa 
ketika pengambilan raport dan dilakukancrosscheck dengan wali siswa maka hasilnya 
masih menyebutkan ada beberapa anak yang masih susah untuk melaksanakan shalat 
5 waktu ketika berada dirumah. (Wawancara, Oktober 2016). 
Berdasarkan masalah diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “HUBUNGAN ANTARA KEAKTIFAN BERORGANISASI ROHIS 
DENGAN AKHLAK SISWA DI MAN SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 
2017/2018.” 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan pada uraian dalam latar belakang yang dikemukakan diatas, maka 
dapat diidentifikasi permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
1. siswa belum yang berakhlak islami  
2. siswa merokok di kantin sekolah 
3. masih ada yang shalat hanya ketika disekolah 
4. beberapa siswa tidak memakai jilbab ketika bepergian 
5. kurangnya kesadaran siswa dalam mengaplikasikan ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari padahal itu penting. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu adanya pembatasan 
masalah pada siswa yang aktif mengikuti organisasi kesiswaan Rohani Islam 
(ROHIS) MAN Sukoharjo khususnya dalam hal akhlak. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat dirumuskan masalah-masalah yang akan dilakukan dalam penelitian, yaitu 
sebagai berikut: 
1. bagaimana tingkat keaktifan siswa yang mengikutio organisasi Rohis di MAN 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018? 
2. bagaimana cerminan akhlak siswa yang aktif di kegiatan Rohis di MAN 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018? 
3. bagaimana hubungan keaktifan berorganisasi rohis dengan akhlak siswa yang 
mengikuti Rohis di MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian kali ini 
yaitu sebagai berikut: 
1. mengetahui tingkat keaktifan siswa yang mengikuti organisasi Rohis di MAN 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
2. mengetahui akhlak siswa yang aktif dalam organisasi Rohis di MAN Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 
3. mengetahui hubungan keaktifan berorganisasi Rohis dengan akhlak siswa di 
MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian. 
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang sudah di sampaikan diatas, maka 
manfaat dalam penelitian kali ini, yaitu sebagai berikut : 
 
1. Manfaat Teoritik 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
mahasiswa terkhusus dalam hal keaktifan berorganisasi dan hubungannya 
dengan akhlak siswa di MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar pijakan ataupun 
rujukan bagi peneliti lain yang mengadakan penelitian pada masalah yang 
bersangkutan dengan penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan motivasi untuk melakukan hal-
hal yang lebih baik lagi kedepannya serta dijadikan pendorong untuk 
senantiasa berbuat kebaikan. 
b. Bagi organisasi rohis, sebagai masukan dalam usahanya melaksanakan 
program-program yang mampu meningkatkan akhlak bagi seluruh 
anggotanya. 
c. Untuk Sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas 
siswa dalam segala aspek baik akademis maupun non akademis.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Keaktifan Berorganisasi Rohis 
a. Keaktifan Berorganisasi 
1) Pengertian keaktifan berorganisasi  
Organisasi merupakan sebuah sistem saling mempengaruhi antara 
orang dalam suatu kelompok yang bekerjasama untuk mencapai tujuan 
yang sama (Sutarto, 1993:40).Kazim azhar dalam Nasrudin (2010:162) 
juga berpendapat tentang pengertian organisasi adalah pola kerja sama 
antara orang-orang yang terlibat dalam kegiatan yang saling berhubungan 
untuk mewujudkan tujuan tertentu. Beberapa pengertian mengenai 
organisasi di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa organisasi adalah 
sekumpulan manusia yang berada atau bersama dalam suatu kelompok 
yang saling berhubungan terlibat kegiatan-kegiatan dalam rangka 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
Kata “aktif” dalam KBBI berasal dari kata tangkas, giat, dinamis 
dan bertenaga. Sedangkan keaktifan berarti kegiatan atau kesibukan. Porter 
dan Street (1991:18). Keaktifan adalah suatu gejala demokratis dimana 
orang diikutsertakan dalam perencanaan serta pelaksanaan dan juga ikut 
memikul tanggung jawab sesuai dengan tingkat kematangan dan tingkat 
kewajibannya. 
Suryabrata (2012:293) berpendapat bahwa keaktifan atau 
partisipasii adalah keterlibatan mental dan emosi serta fisik anggota dalam 
memberikan inisiatif terhadap kegiatan-kegiatan yang dilancarkan oleh 
organisasi serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas 
keterlibatannya. Pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan 
adalah keikut sertaan seorang anggota baik berupa mental, fisik  serta 
emosinya dalam memberikan ide kreatif serta kontribusinya untuk 
kelangsungan dan ketercapaian tujuan organisasi. 
Keaktifan berorganisasi adalah sebagai suatu proses  terintegrasi 
atau kongkretnya tujuan organisasi dengan tujuan individu (Hariyanto, 
1997:132). Keaktifan berorgansasi dapat juga diartikan sebagai suatu 
kerelaan diri untuk mengikut sertakan dirinya berkecimpung atau terjun 
loangsung secara mental, fisik serta psikisnya untuk bersama-sama 
mewujudkan tujuan dari sebuah organisasi tersebut.Pengertian diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa keaktifan berorganisasi adalah ikut serta secara 
aktif baik secara mental maupun fisik dalam memecahkan masalah 
maupun dalam melakukan perubahan demi mencapai tujuan bersama 
dalam organisasi. 
 
2) Aspek-aspek keaktifan berorganisai. 
Nana Sudjana (2009:61) menemukakan bahwa keaktifan dapat dilihat 
dari beberapa aspek berikut ini a) Turut serta dalam melaksanakan tugas 
dalam sebuah kegiatan; b) Ikut serta dalam pemecahan masalah; c) Bertanya 
kepada pihak lain atau kepada pembimbing apabila tidak memahami persoalan 
yang dihadapinya; d) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan 
untuk pemecahan masala; e) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan 
petunjuk pembimbing; f) Menilai kemampuan dirinya dari hasil-hasil yang 
diperolehnya; g) Melatih diri dalam memecahkan masalah; h) Kesempatan 
menggunakan atau menerapkan apa yang telah diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
Sedangkan aspek-aspek keaktifan berorganisasi menurut Luthans 
(1998,139), yaitu a) Keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota dalam 
organisasi; b) Kerelaan untuk sungguh – sungguh berusaha demi kepentingan 
organisasi; c) Keyakinan yang kuat dan menerima nilai dan tujuan 
organisasi.Keaktifan dan keikutasertaan anggota organisasi biasanya lebih 
banyak dalam bentuk partisipasi psikologis dari pada fisiknya. Davis dan 
Newstroom mengemukakan aspek-aspek keaktifan berorganisasi adalah:  
 
a) Keikutsertaan fikiran, mental dan emosional: maksudnya adalah sejauh 
mana mahasiswa menyumbangkan pikiran berupa ide dan gagasan yang 
berguna untuk mengembangkan organisasi misalnya menyampaikan saran. 
Sedangkan keikutsertaan mental dan emosional adalah sejauh mana siswa 
terlibat aktif dalam pengontrolan emosi, misalnya rasa ikut memiliki, 
saling menghormati, taat aturan dan mementingkan kegiatan organisasi. 
b) Keterlibatan menyumbangkan tenaga:keterlibatan menyumbangkan tenaga 
adalah sejauhmana siswa yang ikut organisasi menyumbangkan tenaganya 
untuk kegiatan organisasi. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
aspek-aspek keaktifan berorganisasi meliputi: a) Intensitas kehadiran dalam 
setiap kegiatan organisasi; b) Keterlibatan secara mental, fisik maupun psikis; 
c) Keseriusan dalam menjalankan tugas. 
 
b. Rohis 
1) Pengertian Rohis 
Rohis sebagai organisasi kesiswaan yang bergerak di bidang 
keagamaan yang berada di lingkungan sekolah ini kini telah menjamur di 
berbagai sekolah. Di awal pembentukannya sekitar era tahun 1980- an 
hingga saat ini telah sukses melahirkan banyak orang yang mampu 
berkontribusi di masyarakat dengan tetap mempertahankan karakter 
keislaman yang baik. Nugroho (2009:124) berpendapat bahwa rohis adalah 
sebagai suatu wadah besar yang dimiliki siswa untuk menjalankan aktivitas 
dakwah disekolah. 
Organisasi rohis hadir untuk mewadahi potensi siswa di bidang 
dakwah islamiyah disekolah-sekolah.Rohis adalah organisasi dakwah Islam 
di kalangan pelajar dalam lingkungan suatu sekolah. Biasanya di bawah 
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). Rohis adalah sebuah lembaga untuk 
memperkuat keislaman. (Yani, 2014 : 47). Pengertian mengenai rohis di atas 
dapat diartikan bahwasanya rohis sebagai sebuah organisasi sekolah yang 
anggotanya bergerak dibidang keislaman. 
2) Tujuan Rohis 
 Menurut Nugroho dalam Yani (2014: 48) fungsi dan tujuan rohis yang 
sebenarnya adalah forum, mentoring, dan dakwah. Tujuan utama Rohis 
adalah mendidik dan membina siswa menjadi lebih islami dan mengenal 
dengan baik dunia keislaman, dalam pelaksanaannyaanggota Rohis 
memiliki kelebihan dalam penyampaian dakwah dan cara mengenal Allah 
lebih dekat melalui berbagai kegiatan Rohis selalu mendekatkananggotanya 
kepada Allah SWT. 
Menurut Sumidjo (2009:52), tujuan rohis adalah sebagai 
berikut:(a)meningkatkan kesadaran dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa;(b)memperbaiki akhlak dan budi pekerti terutama dalam hal 
ibadah;(c)memahami hakekat hukum islam;(d)memupuk persatuan dan 
kesatuan muslim;(e)bisa menjadi kader-kader bangsa yang baik dan langsung 
terjun dalam mengamalkan kehidupan sehari-hari. 
Dari pemaparan tujuan rohis di atas maka dapat diketahui bahwa 
tujuan dari organisasi rohis adalah membentuk serta membina peserta didik 
dalam hal akhlak dan keagamaan, meningkatkan keadaran serta ketaqwaan 
kepada Allah SWT. serta pengamalan dalam hal akhlak dan ibadah sehari-
hari. 
3) Jenis-Jenis Kegiatan Rohis. 
Pengembangan kepribadian peserta didik merupakan inti dari 
pengembangan kegiatan organisasi Rohis. Pengembangan kepribadian 
yangmatang dalam konteks pengembangan kegiatan rohis tentunya dalam 
tahap-tahapkemampuan peserta didik. Untuk mencapai tujuan tersebut 
maka perlu adanya program kegiatan yang menunjang dalam kegiatan 
rohis, diantaranya adalah sebagai berikut : 
(a) Program keagamaan: program ini bermanfaat bagi 
peningkatankesadaran moral beragama peserta didik. Dalamkonteks 
Pendidikan Nasional hal itu dapatdikembangkan sesuai dengan jenis 
kegiatan yangterdapat dalam lampiran Kepmen Diknas No. 125/U/ 
2002 antara lain: pesantren kilat, tadarus, shalatberjamaah, shalat 
tharawih, latihan dakwah, bacatulis Al-Qur’an, pengumpulan zakat, 
dan lain-lain, atau melalui program keaagamaan yang secaraterintegrasi 
dengan kegiatan lain, misalnya: latihannasyid, seminar, dan lain-lain. 
(b) Pelatihan profesional: pelatihan profesioal yang ditujukan 
padapengembangan kemampuan nilai tertentubermanfaat bagi peserta 
didik dalam pengembangankeahlian khusus. Jenis kegiatan ini 
misalnya:aktivitas jurnalistik, kaderisasi kepemimpian,pelatihan 
manajemen, dan kegiatan sejenis yangmembekali kemampuan 
professional peserta didik (Marpuah, 2016:136). 
Sedangkan menurut Nugroho (2000:142-151) membagi jenis kegiatan 
Ekstrakurikuler Rohis secara umum sebagai berikut: 
(a) Penyambutan Siswa Baru: Program ini khusus diadakan untuk penyambutan 
adik-adik yang menjadi siswa baru, target program ini adalah mengenal 
siswa baru dengan berbagai kegiatan dakwah sekolah, para pengurus dan 
alumninya. 
(b) Penyuluhan Problem Remaja: Program penyuluhan problematika remaja 
seperti narkoba, tawuran, dan seks bebas. Program seperti ini juga menarik 
minat para siswa karena permasalahan seperti ini sangat dekat dengan 
kehidupan mereka dan memenuhi rasa ingin tahu mereka secara positif.  
(c) Kajian Rutin (Studi Dasar Islam):  Studi dasar Islam adalah program kajian 
dasar Islam yang materinya antara lain tentang akidah, akhlak, fiqih, dan 
tauhid. 
(d) Perlombaan: Program perlombaan yang biasanya diikutkan adalah wahana 
menjaring bakat dan minat para siswa-siswi di bidang keagamaan, ajang 
perkenalan antar kelas dan sekolah yang berbeda. 
(e) Majalah Dinding (Mading): Majalah dinding memiliki dua fungsi, yaitu 
sebagai wahana informasi keislaman dan pusat informasi kegiatan Islam. 
Majalah dinding ini bisa juga untuk mengolah kreativitas anak dalam 
menuangkan ide-ide yang mereka miliki dengan tema yang bernafaskan 
Islam. 
(f) Kursus Membaca Al-Quran: Program ini dapat dilaksanakan melalui 
kerjasama dengan pihak guru agama Islam di sekolah tetapi yang lebih 
diutamakan guru agama, sehingga mereka turut mendukung dan 
menjadikannya sebagai bagian dari penilaian mata pelajaran agama Islam.  
Jenis-jenis kegiatan Organisasi Rohis meliputi jenis kegiatan seperti 
yang tersebut di atas. Masing-masing kegiatan memiliki manfaat bagi masing-
masing siswa. Adapun jenis-jenis kegiatan dalam Organisasi Rohis ini dapat 
diterapkan sebagaimana kebutuhan di lapangan dan lebih baiknya jika 
terlaksana seluruhnya. 
Pemaparan tentang kegiatan organisasi rohis diatas dapat di tarik 
kesimpulan bahwa kegiatan rohis meliputi serangkaian kegiataan 
penyambutan siswa baru berupa program keagamaan, pelatihan 
keprofesionalan organisasi, perlombaan islami serta pelatihan membaca Al-
Quran. 
Melihat dari pengertian keaktifan berorganisasi serta rohis diatas dapat 
disimpulkan bahwa pengertian keaktifan berorganisasi rohis adalah 
keikutsertaan secara aktif baik secara mental maupun fisik dalam memecahkan 
masalah maupun dan melakukan perubahan dalam organisasi serta ikut 
melaksanakan kegiatan organisasi rohis demi mencapai tujuan organisasi 
rohis. 
2. Akhlak 
a. Pengertian akhlak 
Akhlak menurut KBBI dapat diartikan sebagai budi pekerti, watak, 
tabiat.Kata akhlak berasal dari bahasa arab (akhlaqun), jamak dari (kholaqa, 
yakhulu, kholaqun) yang secara etimologi berarti budi pekerti, perangai, adat 
kebiasaan, perilaku dan sopan santun. Sedangkan menurut istilah akhlak 
artinya daya kekuatan jiwayang mendorong perbuatan dengan mudah dan 
spontan tanpa dipikir dan direnungkan lagi.  
Menurut Maskawih dalam asmaran (2010:13) akhlak adalah keadaan 
jiwa seseorang yang mendorong untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa 
melalui pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Keadaan ini terbagi menjadi 
dua, ada yang berasal dari tabiat aslinya ada pula yang diperoleh dari 
kebiasaan berulang-ulang. Boleh jadi, pada mulanya tindakan itu melalui 
pikiran dan pertimbangan, kemudian dilakukan terus-menerus, maka jadilah 
suatu bakat dan akhlak. Al-Ghazali memperjelas lagi perihal pengertian akhlak 
adalah suatu daya kekuatan (sifat) yang tertanam dalam jiwa yang mendorong 
perbuatan-perbuatan yang spontan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran. 
Definisi akhak menurut para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang telah melekat pada diri 
seseorang yang menjadi suatu kepribadian hingga dari situ kemudian timbul 
berbagai macam perbuatan atau tingkah laku yang dilakukan secara spontan 
dan mudah tanpa adanya rekayasa.  
b. Sumber dan tujuan Akhlak 
Dalam Islam, dasar atau alat ukur yang menyatakan bahwa sifat 
seseorang itu baik atau buruk adalah Al-Quran dan As-Sunnah. Segala yang 
baik menurut Al-Quran dan As-Sunnah maka itulah yang baik untuk 
dijhadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari maupun sebaliknya. 
1) Al-Quran 
Ketika Aisyah ditanya tentang akhlak Rasulullah SAW., Aisyah r.a 
menjwab bahwa akhlak Rasulullah SAW adalah Al-Quran. Sumber utama 
akhlak islam adalah Al-Quran sekaligus sebagai tolak ukur baik buruknya 
akhlak seseorang. Al-Quran merupakan rujukan pertama bagi umat 
muslim untuk bertindak atau melakukan setiap aktivitasnya kebenaran 
didalam Al-Quran bersifak Objecktif, komperhensif dan universl. 
Al-Quran menggambarkan akhlak perjuangan para rasul dalam 
menegakkan nilai-nilai mulia dan orang-orang yang beriman, perilaku 
mereka yang mulia dan gambaran kehidupan mereka yang tertib, adil, 
luhur dan mulia. 
Allah SWT berfirman : 
                       
               
                      
         
Artinya :  
 Hai ahli Kitab, Sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, 
menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al kitab yang kamu sembunyi kan, 
dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang 
kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan (15) dengan 
kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keredhaan-Nya 
ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan 
orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang 
dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus.(16) (Q.S 
Al-Maidah : 15-16) 
 
 
2) As-Sunnah 
Sumber ajaran akhlak yang kedua adalah As-Sunnah, Allah SWT 
berfirman dalam QS. Al-Ahzab 21 : 
                          
 
Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (Depag RI, 
2009:420) 
Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa dalam diri Rasulullah adalah suri 
tauladan yang baik, sedangkan seperti yang kita ketahui semua perkataan dan 
perbuatan itu tercantum pada Sunnah beliau. Maka jika ingin memiliki akhak 
seperti rasulullah hendaklah selalu melaksanakan sunnah sunnah beliau. 
c. Ruang lingkup akhlak 
Pada dasarnya akhlak merupakan pantulan atau cerminan dari jiwa 
qurani yang bertumpu pada aspehadk fitrah yang terdapat dalam diri manusia. 
Tujuan dari pendidikan akhlak adalah mencetak manusia yang baik moralnya, 
keras kemauannya, sopan tingkah lakunya, mulia ucapannya, ikhlas dan jujur. 
Ruang lingkup akhlak islam menurur Marzuki (2012:181-183) mencakup 
berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap Allah hingga akhlak terhadap 
sesama makhluk. 
1) Akhlak terhadap Allah SWT. 
Orang yang memiliki akhidah yang benar dan kuat, berkewajiban 
untuk berakhlak baik kepada Allah SWT. Bentuk berakhlak kepada Allah 
diantaranya adalah dengan senantiasa mentaati perintah dan menjauhi 
larangan Allah, senantiasa mentauhikan Allah. Allah berfirman pada QS 
Al-Ikhlas 1-4 : 
                     
Artinya :  Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan 
tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara dengan 
Dia." (Depag RI : 604) 
Bentuk akhlak terhadap Allah yang lain adalah dengan senantiasa 
berdoa hanya kepada Allah. Allah sebagai satu-satunya tujuan dan satunya 
penolong serta pengabul doa-doa. Allah berfirman didalam QS. Al-A’raf 
55 : 
               
Artinya : Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara 
yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. 
2) Akhlak terhadap diri sendiri. 
Manusia yang telah terlahir secara fitrah berkewajiban untuk 
menjaga kesucian dirinya lahir dan batin. Akhlak terhadap diri sendiri 
dapat berupa menjaga kerapian, senantiasa belajar dan menambah 
pengetahuan, dan menjaga disiplin diri. 
3) Akhlak terhadap Keluarga 
Akhlak terhadap keluarga bisa dilakukan dengan menunjukkan 
bakti terhadap orang tua, memilih teman bergaul yang baik, saling 
mendoakan dan bertutur kata yang baik. 
4) Akhlak terhadap Tetangga 
Tetangga adalah sahabat yang paling dekat. Bahkan Nabi 
Muhammad SAW. menjelaskan hak-hak tetangga diantaranya dalah 
mendapat pinjaman jika perlu, mendapat pertolongan kalau minta, 
dikunjungi bila sakit, dibantu jika ada keperluan, jika jatuh miskin 
hendaknya dibantu, mendapat ucapan selamat jika mendapat kemenangan, 
dihibur jika susah, diantar jenazahnya jika meninggal dan tidak dibenarkan 
membangun rumah lebih tinggi tanpa seizinnya, jangan susahkan dengan 
bau masakannya, jika membeli buah hendaknya memberi atau jangan 
perlihatkan jika tidak memberi. Maka dari itu dalam hidup bertetangga kita 
perlu menjaga adab-adab yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW. 
5) Akhlak terhadap Pemimpin 
Seorang pemimpin haruslah memiliki bekal yang cukup dan 
matang dalam memimpin rakyatnya. dia haruslah orang yang beriman dan 
bertakwa kepada Allah dan menjalankan sunnah rasulullah, berilmu dan 
berwawasan luas agar dapat menangani urusan secara benar dan 
profesional. Sedangkan kewajiban rakyatnya adalah patuh dan 
memberikan nasihat jika ada tanda-tanda penyimpangan sesuai. 
6) Akhlak terhadap Lingkungan. 
Akhlak terhadap lingkungan meliputi akhlak terhadap, hewan 
tumbuhan dan benda mati disekitarnya.QS Al-An’am ayat 38 menjelaskan 
bahwa binatang melata dan burung-burung adalah seperti manusia yang 
menurut al-Qurtubi tidak boleh dianiaya. Akhlah terhadap lingkungan 
yang dikembangkan adalah cerminan dari tugas kekhalifahan dibumi yakni 
menjaga agar setiap proses pertumbuhan alam terus berjalan sesuai dengan 
fungsi penciptaannya. 
                          
       
Artinya : 
“dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung 
yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti 
kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian 
kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan” (Depag RI, 2009:132). 
Nata menjelaskan ruang lingkup akhlak islam adalah sama dengan ruang 
lingkup ajaran islam itu sendiri yang mencakup aspek mulai dari akhlak kepada 
Allah hingga akhlak kepada makhluk (manusia, hewan, tumbuhan dan benda mati 
lainnya). Berikut penjelasannya: 
1) Akhlak kepada Allah: akhlak terhadap Allah adalah sikap atau perbuatan yang 
seharusnya dilakukan manusia sebagai makhluk, kepada Allah sebagai Khalik. 
Cara yang dapat kita lakukan untuk menunjukkan akhlak kepada Allah adalah 
dengan memperbanyak dzikir, doa, melaksanakan shalat menjalankan sunnah 
serta taat dalam segala perintah dan menjauhi segala larangan. 
2) Akhlak terhadap sesama manusia: seorang muslim yang memahami ajaran 
islam dengan benar akan menjadi pribadi yang berjiwa sosial, bergaul dan 
membaur dengan orang lain dengan cara yang baik. Akhlak yang harus 
ditunjukkan terhadp sesamanya diantyaranya adalah saling mengucap salam 
ketika bertemu serta mengucapkan ucapan-ucapan yang baik, pandai 
mengontrol emosi dan mengendalikan nafsu amarahnya, mendahulukan 
kepentingan orang lain daaripada kepentingan dirinya sendiri, saling 
memaafkan, saling berbaik sangka, tidak saling membuka aib,dll. 
3) Akhlak terhadap lingkunga: lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada 
disekitar manusia, baik itu berupa makhluk hidup maupun makhluk tak hidup. 
Akhlak terhadap lingkungan yang diajarkan dalam Al-Quran bersumber dari 
fungsi manusia sebagai khalifah dimuka bumi. Kekhalifahan mengandung arti 
pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan agar setiap makhluk mencapai 
tujuan penciptaannya. 
Islam berpandangan bentuk akhlak terhadap lingkungan adalah 
memperhatikan dan melestarikan binatang, melestarikan alam sekitar, dilarang 
memetik bunga sebelum mekar, dilarang memetik buah sebelum matang, tidak 
melakukan penebangan pohon secara liar. Hal itu perlu diperhatikan sebagai 
makhluk sesama ciptaan Allah dengan segala isi dimuka bumi yang telah 
Allah amanahkan kepada manusia.Dari pendapat diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ruang lingkup akhlak islam adalah akhlak terhadap Allah, 
akhlak terhadap makhluk dan akhlak terhaap lingkungan. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak 
Menurut Musthofa (2014,82) faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak 
adalah sebagai berikut : 
1. Insting 
Insting adalah perbuatan manusia yang dapat membentuk kelakuan 
manusia dengan bentuk tertentu. Contohnya manusia makan karena 
memiliki insting lapar yang mendorongnya untuk makan, lalu datang 
kebiasaan setelah itu maka teraturlah makannya, ingin melakukan sesuatu 
hal yang menurutnya menyenangkan, takut mati, cinta kepada kedua orang 
tua, dll. 
2. Pola dasar bawaan (Keturunan) 
Banyak sifat yang dimiliki oleh seorang individu menurun dari ibu 
atau ayahnya, diantaranya adalah  sifat jasmaniyah, seperti : kekuatan dan 
kelemahan fisik . Sifat ruhaniyah, seperti : penakut, pemarah, kecerdasan, 
dll. 
3. Lingkungan 
Lingkungan adalah sesuatu yang melingkupi hidup manusia, 
meliputi tanah dan udara. Lingkungan dapat juga diartikan sebagai sesuatu 
yang melingkupi manusia dalam arti seluas-luasnya. Lingkungan terbagi 
menjadi dua macam yaitu : 
a. Lingkungan alam: alam yang melingkupi manusia merupakan faktor 
yang mempengaruhi dan menentukan btingkah l;aku seseorang. 
Lingkungan alam mematangkan bakat yang dibawanya. Kita dapat 
melihat perbedaannya antara individu yang hidup di alam tandus 
dengan individu yang hidup di alam sejuk. Lingkungan juga dapat 
berpengaruh terhadapa perangai dan pembawaan seseorang. 
b. Lingkungan pergaulan: lingkungan pergaulan meliputi lingkungan 
rumah, lingkungan sekolah, lingkungan pekerjaan, lingkungan 
organisasi. Apabila manusia tumbuh dalam lingkungan yang baik 
maka ia pun akan menjadi pribadi yang baik. Manusia adalah 
makhluk sosial yang tidak akan pernah bisa hidup sendiri, manusia 
butuh bergaul untuk melangsungkan kehidupannya, dengan bergaul 
manusia akan saling pengaruh mempengaruhi mulai dari pemikiran, 
sifat dan tingkah laku. 
4. Kebiasaan 
Salah satu faktor yang tidak kalah pentingnya dalam pembentukan 
akhlak adalah kebiasaaan atau adat istiadat. Kebiasaan dipandang sebagai 
fitrah ke-2 setelah nurani, karena 99% perbuatan terjadi katena terbiasa 
melakukannya. 
5. Kehenadak 
Kehendak adalah kecenderungan atau keinginan yang dipilih.  
Kehendak seseorang untuk memlakukan sesuatu dapat mendaji salah satu 
faktor pembentukan akhlak, karena kehendak kedudukannya hampir sama 
dengan nafsu, maka seseorang pun harus pandai-pandai dalam mengendalikan 
kehendak dirinya akan sesuatu. 
Daradjat (2004:55) juga berpendapat tentang beberapa faktor yang 
berpengaruh terhadap pembentukan akhlak, diantaranya adalah sebagai berikut 
: 
1. Tingkah laku manusia: tingkah laku manusia adalah sikap dan seseorang 
yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan. 
2. Insting dan naluri: terdapat tiga unsur dalam insting yang bersifat psikis, 
yaitu mengenal, kehendak, dan perasaan. Keadaan manusi bergantung 
pada jawaban asalnya naluri. Akal dapat menerima naluri tertentu, 
sehingga terbentuknya kemauan yang melahirkan tindakan. 
3. Nafsu: nafsu dapat menyingkirkan semua pertimbangan akal, 
mempengaruhi peringatan hati dan menyingkirkan hasrat baik yang 
lainnya 
4. Adat kebiasaan: adat dan kebiasaan budaya daerah sekitar yang sudah 
melekat pada diri seseorang akan sulit untuk dihikangkan. Contohnya saja 
adat dan kebiasaan orang arab jahiliyah yang memerlukan wajtu bertahun-
tahun Rasulullah SAW. untuk merubahnya. Beberapa dari mereka 
mengakui dan percaya bahwa Allah adalah tuhan dan Muhammad adalah 
utusan Allah tetapi mereka masih enggan menyambut seruannya karena 
alasan seruannya tersebut melenceng dari adat dan ajaran nenek moyang. 
5. Lingkungan: lingkungan dapat memainkan peran dan pendorong terhadap 
perkembangan kecerdasan. Sehingga manusia dapat mencapai taraf 
setinggi-tingginya dan sebaliknya  penghambat yang menyekat 
perkembangan, sehingga seorang tidak dapat mengambil manfaat dari 
kecerdasan yang diwarisi. 
Uraian diatas dapat diketahui bahwa akhlak dipengaruhi oleh 
beberapa faktor dimana diangtaranya adalah kebiasaan, hereditas atau 
keturunan dan lingkungan pergaulan. Organisasi masuk kedalam 
lingkungan organisasi yang juga memberikan dampak atau menjadi faktor 
pembentukan akhlak seseorang.Lingkungan organisasi akan membawa 
seorang berperilaku sesuai dengan budaya organisasi didalamnya. 
Lingkungan memberikan motivasi dan dorongan yang kuat kepada 
seseorang untuk memeluk dan mengikuti seluruh aktifitas oleh lingkungan 
organisai. 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Penelitian yang terkait dengan hubungan keaktifan berorganisasi rohis dengan 
akhlak siswa di MAN Sukoharjo adalah sebagai berikut: 
Pertama, penelitian yang berjudul “Hubungan antara keaktifan dalam 
mengikuti pengajian remaja dengan akhlak remaja di Dukuh Beran, Dibal, Ngemplak, 
Boyolali ” oleh Nurul Rahmawati tahun 2015 mendapatkan hasil bahwa: 
1) Keaktifan remaja dalam mengikuti pengajian di dukuh Beran Dibal Ngemplak 
Boyolali Tahun 2015 berada dalam kategoti sedang. Hal itu ditunjukkan dengan 
nilai rata-rata (mean) sebesar 94,31. 
2) Akhlak remaja di dukuh Beran Dibal Ngemplak Boyolali Tahun 2015berada 
dalam kategori cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata (mean) 
sebesar 110,65. 
3) Hasil perhitungan korelasi Pearson Product Moment dengan nilai         = 0,447 
dan         = 0,279. Sehingga dapat disimpulkan bahwa        <       , maka Ha 
diterima dan Ho ditolak.  
Jadi kesimpulannya terdapat hubungan positif antara keaktifan dalam 
mengikuti pengajian dengan akhlak remaja di dukuh Beran Dibal Ngemplak Boyolali 
Tahun 2015. 
Kedua, penelitian yang berjudul “Hubungan antara keaktifan dalam mengikuti 
kegiatan kerohanian islam dengan kesalehan sosial pada anggota rohis di SMA N 2 
SLEMAN” mendapatkan hasil sebagai berikut : 
1. Keaktifan anggota Rohis dalam mengikuti kegiatan kerohanian islam cukup atau 
sedang. 
2. Kesalehan sosial dalam kategori baik. 
3. Ada hubungan yang positif signifikan antara keaktifan dalam mengikuti kegiatan 
kerohanian islam dengan kesalehan sosial pada anggota Rohis SMA N 2 
SLEMAN.  
Hal ini berarti bahwa semakin tingginya tingkat keaktifan dalam mengikui 
kegiatan kerohanian islam maka semakin tinggi pula tingkat kesolehan sosial pada 
siswa tersebut. 
Ketiga, penelitian yang berjudul “pengaruh lingkungan kos terhadap 
akhlak remaja usia SMA di kelurahan Jetis Sukoharjo tahun 2010 ” oleh 
Andriyam Kusuma Dewi tahun 2010 mendapatkan hasil sebagai berikut : 
1. Lingkungan kos di kelurahan Jetis Sukoharjotergolong dalam kategoti sedang 
dengan prosentase 68.29%. 
2. Akhlak remaja usia SMA di Jetis Sukoharjo tergolong dalam kategori sedang 
dengan prosentase 69,92%. 
3. Ada pengaruh antara lingkungan kos terhadap akhlak remaja usia SMA di 
kelurahan Jetis Sukoharjodidukung oleh hasil penelitian dengan N=123 taraf 
signifikan 5% diperoleh rxy (0,58) > r tabel  (0,178). Besar sumbangan 
lingkungan kos terhadap akhlak remaja usia SMA di kelurahan Jetis Sukoharjo 
mencapai 30,03%. 
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan diatas terlihat adanya hubungan 
dan pengaruh positif dari aktifnya seorang dalam berorganisasi. Maka dalam hal 
penelitian ini ada kesamaan variabel tentang keaktifan berorganisasi dan akhlak 
namun dalam judul dan penelitian yang berbeda. Pada penelitian kali ini penulis 
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Keaktifan berorganisasi rohis dengan 
akhlak siswa di MAN Sukohatjo tahun 2017/2018.” 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan jalan pemikiran atau arahan dalam suatu 
penelitian agar sampai pada jawaban sementara atas masalah yang  dirumuskan. 
Berdasarkan kajian teori yang telah penulis kemukakan diatas maka dapat dibuat 
kerangka berfikir sebagai berikut : 
Organisasi merupakan wadah yang efektif untuk mewadahi potensi-potensi 
yang dimiliki setiap diri seseorang baik dalam hal sosial, pendidikan maupun agama. 
Rohis merupakan salah satu organisasi yang mewadahi aktivitas dakwah di sekolah. 
Ilmu agama yang telah dimiliki memerlukan pengaplikasikan berupa amalan. 
Pengetahuan agama menjadi sempurna jika disertai dengan pengamalan yang sesuai 
dan continue. 
Akhlak berasal dari bahasa arab (akhlaqun) atau dapat diartikan sebagai budi 
pekerti, perangai, kebiasaan perilaku maupun sopan santun. Secara istilah Akhlak 
menurut Maskawih adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk 
melakukan sesuatu perbuatan atau tindakan tanpa melalui pertimbangan, spontan atau 
reflex. Sebagai seorang muslim maka akhlaknya haruslah sesuai dengan sumber 
utama ajaran agama islam yakni Al-Quran dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. 
Akhlak seseorang dibagi menjadi beberapa aspek-aspek, diantaranya adalah: 
akhlak kepada Allah. akhlak terhadap diri sendiri, akhak terhadap sesama manusia 
dan yang terakhir adalah akhlak terhadap lingkungan sekitar, yang didalamnya 
meliputi tetangga, alam sekitar, hewan, dll. Akhlak seseorang bukan terbentuk 
sendirinmya begitu saja, ada banyak faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak 
seseorang, diantaranya adalah: Insting, Adat kebiasaan, bawaan (faktor genetik), 
nafsu dan  lingkungan sekitar. Faktor-faktor diatas sama-sama berpengaruh dalam 
pembentukan akhlak seseorang dan diantaranya faktor yang pengaruhnya sangat besar 
adalah lingkungan sekitar. 
Seorang yang aktif dalam suatu lingkungan organisasi biasanya dia akan 
terbawa oleh budaya dalam suatu organisasi tersebut. Misalnya, seorang yang terlahir 
dilingkuran orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan terbiasa melakukan 
dosa,maka bisa dipastikan pula dia akan tumbuh menjadi anak yang demikian jika 
tidak ada benteng yang duat didalam dirinya. Seorang siswa yang terbiasa main 
keperpustakaan, membaca buku dan belajar dengan lingkungan teman-temannya yang 
genius mereka juga cenderung ingin menghabiskan banyak waktunya untuk 
mempelajari buku terus-menerus.  Begitu halnya siswa-siswi yang telah aktif 
berkecimpung di organisasi rohis maka ia akan terbiasa dengan budaya organisasi 
didalam rohis yang islami. 
Setelah memperhatikan berbagai hal diatas, dapat diasumsikan bahwa siswa 
yang aktif di kegiatan organisasi rohis kedepannya diharapkan dapat menjadi contoh 
serta panutan pemuda yang berkepribadian islam dan senantiasa berakhlakhul 
karimah karena kebiasaan danm budaya didalam organisasi rohis yang senantiasa 
menerapkan syariat islam dan senantiasa menjaga akhlaknya.    
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan sementara dari sebuah penelitian. Dengan kata lain 
hipoptesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian sampai 
terbukti melalui data yang terkumpul. (Arikunto, 2002:64). Hipotesis merupakan 
kesimpulan penelitian yang belum sempurna, perlu disempurnakan dengan 
membuktikan kebenarannya melalui penelitian. 
Berdasarkan kerangka berfikir diatas dapat diperoleh Hipotesis Alternatif (Ha) 
sebagai berikut:  
Ha:  Ada hubungan antara keaktifan berorganisasi rohis dengan akhlak siswa di MAN 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019.  
Ho : Tidak ada hubungan antara keaktifan berorganisasi rohis dengan akhlak siswa di 
MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Secara umum penelitian diartikan sebagai suatu proses pengumpulan dan 
analisis data yang dilakukan secara sistenatis dan logis untuk mencapai tujuan-tujuan 
tertentu. Pengumpulan dan analisis data tersebut menggunakan metode-metode 
ilmiah, baik sifatnya kualitatif atau kuantitatif, exsperimental atau non eksperimental, 
interaktif atau non interaktif yang melalui berbagai ujicoba dengan menggunakan 
prosedur yang baku. (Syaodih,2012:5). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif korelasional. Penelitian kolerasional menggambarkan suatu pendekatan 
umum untuk penelitian yang berfokus pada penaksiaran kovariasi diantara variabel 
yang muncul secara alami. Tujuan penelitian kolerasional adalah untuk 
mengidentifikasi hubungan prediktif dengan menggunakan teknik kolerasi atau teknik 
statistik yang lebih canggih. (Emzir, 2012:37).  
Penelitian kuantitatif korelasional dalam bidang pendidikan banyak digunakan 
untuk melihat hubungan antar variabel tanpa memberikan perlakuan para variabel 
tersebut atau dengan kata lain objektif (Sanjaya,2013:39).Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel yang satu dengan 
variabel yang lain. Penelitian ini berusaha untuk meneliti hubungan antara keaktifan 
berorganisasi rohis dengan akhlak siswa di MAN Sukoharjo tahun 2017/2018. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MAN Sukoharjo khususnya organisasi Rohis, 
dengan pertimbangan Rohis merupakan salah satu organisasi madrasah yang 
bergerak dibidang dakwah islam di MAN Sukoharjo. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan 4 (April) 2017 sampai bulan 5 
(Mei) 2018. Adapun rincian waktu penelitian adalah tabel berikut: 
Tabel 1 
Waktu Penelitian 
N
o 
Nama 
Kegiatan 
Waktu 
4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 
1. Pengajuan 
Judul 
v              
2. Penyusunan 
BAB I 
 v v v v          
3. Penyusunan 
BAB II 
    v v v        
4. Penyusunan 
BAB III 
      v v v      
5. Penyusunan 
Laporan 
        v v v v v v 
C. Populasi dan Sample Penelitian 
1. Populasi 
Agung (2003:1-2) dalam bukunya menjelaskan populasi dapat 
didefinisikan menjadi beberapa hal sebagai berikut: 
1. Suatu himpunan individu dengan sifat-sifat yang ditentukan atau dipilih oleh si 
peneliti sedemikian rupa sehingga setiap individu dapat dinyatakan dengan 
tepat apakah individu tersebut menjadi anggota populasi. 
2. Berkaitan dengan variabel, maka populasi dapat didefinisikan sebagai 
himpunan semua variabel, baik univariat maupun multivariat yang ditinjau 
oleh seorang peneliti 
3. Berkaitan dengan data, baik data kuantitatif maupun kualitatif maka pupulasi 
dapat didefinisikan sebagai himpunan semua data yang mungkin diobservasi 
atau dicatat oleh seorang peneliti. Dengan kata lain populasi adalah himpunan 
semua individu yang dapat memberikan data atau informasi untuk suatu 
penelitian. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.(Sudaryono, 2016: 117). Kata populasi 
dalam statistika menjunjukkan pada sekumpulan individu dengan karakteristik 
khas yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian. 
Menurut Margono dalam bukunya Suryana (2015:244) populasi adalah data yang 
menjadi perhatian dalam ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Sukma dinata 
juga menjelaskan bahwa populasi adalah kelompok besar dan wilayah yang menjadi 
lingkup penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa yang mengikuti 
organisasi rohis di MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018, yaitu sebanyak 144 
siswa. 
1. Sampel 
Sampel merupakan suatu  bagian dari populasi. Hal ini mencakup 
sejumlah anggota yang dipilih dari populasi dengan kata lain sebagian dari elemen 
populasi itulah yang di sebut sampel. (Sudaryono, 2016:120) Syaodih dalam Bisri 
(2014:27) berpendapat bahwa sample adalah kelompok kecil yang secara nyata 
diteliti dan ditarik kesimpulan. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa yang mengikuti 
kegiatan keorganisasian rohis di MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Cara menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus solvin, 
sebagai berikut: 
S=
 
     
 
Dimana: 
n  = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e  = Presisi yang ditetapkan yaitu 5% (Bungin, 2009:95) 
 
Adapun perhitungan sampel sebagai berikut: 
.106
36,01
144
0025,0.1441
144
05,0.1441
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Dengan demikian, dapat diketahui terdapat 106 sampel. 
2. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 
2014:81). Pengambilan sampel dalam penelitian harus dilakukan sedemikian rupa 
sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat dijadikan contoh, atau dapat 
menggambarkan mewakili populasi yang sesungguhnya. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian kali ini adalah sampling purposive. Sampling purposive 
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014:81). 
Pertimbangan ini berupa pengambilan sampel pada siswa yang aktif mengikuti 
kegiatan organisasi rohis di MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018 sebanyak 
106 siswa. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini digunakan 
beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Angket 
Salah satu cara yang digunakan untuk memperoleh data atau informasi 
yaitu dengan menggunakan angket. Bisri (2014:21) angket adalah alat yang 
memuat sejumlah item atau pertanyaan yang harus dijawab siswa secara tertulis 
juga. Suharsimi Arikunto (1997:139) juga berpendapat bahwa angket adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden. Berdasarkan pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan angket 
adalah suatu alat berupa sejumlah item pertanyaan yang harus dijawab responden 
guna mendapatkan data untuk penelitian.  
Angket ini digunakan untuk mengetahui keaktifan mengikuti organisasi 
rohis dengan akhlak siswa di MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Penelitian kali ini angket yang digunakan adalah dalam bentuk skala Likert, dalam 
angket ini setiap pertanyaan terdapat lima alternatif jawaban yaitu: selalu, sering, 
kadang-kadang, jarang dan tidak pernah (Arikunto, 2013:107). Cara penskoran 
atau penilaian butir positif bergerak dari 5 ke 1, sedangkan penilaian butir negatif 
bergerak dari 1 ke 5. Jawaban untuk butir positif adalah a) Selalu = 5; b) Sering = 
4; c) Kadang-Kadang = 3; d) Jarang = 2; dan e) Tidak Pernah = 1. Jawaban 
butir negatif adalah a)  Selalu = 1; b) Sering = 2; c) Kadang-Kadang= 3; d)  Jarang
 = 4 dan e) Tidak Pernah = 5. 
 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Definisi Konseptual Variabel 
Purwanto (2007:91) menyebutkan bahwa definisi konseptual adalah definisi 
dalam konsepsi peneliti mengenal sebuah variabel. Adapun definisi konseptual dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Keaktifan berorganisasi adalah keikut sertaan secara aktif baik dari segi fikiran, 
mental, maupun fikiran serta memiliki keinginan yang kuat untuk tetap berada di 
lingkungan organisasinya dalam rangka  memecahkan masalah dalam suatu 
organisasi dan mewujudkan tujuan berorganisasi secara bersama-sama. 
2. Akhlak siswa adalah suatu kondisi atau keadaan yang telah melekat pada diri 
seseorang yang kemudian melahirkan kebiasaan dan kepribadian siswa sehingga 
dari situ kemudian timbul berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan 
mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran apakah itu perbuatan 
yang baik atau yang buruk. Akhlak siswa dibagi menjadi beberapa aspek 
diantaranya adalah akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap makhluk, akhlak 
terhadap lingkungan, akhlak terhadap diri, akhlak terhadap keluarga dan akhlak 
terhadap pemimpin. 
b. Definisi Oprasional Variabel 
Definisi oprasional variabel adalah rumusan batasan tentang keberadaan 
variabel secara oprasional, bagaimana pengukurannya serta instrumen apa yang 
digunakan untuk mengukurnya (Muhammad Ali, 1993:28). Menurut Purwanto 
(2007:93-94), definisi oprasional adalah pernyataan yang sangat jelas sehingga 
tidak menimbulkan kesalahpahaman penafsian karena dapat diobservasi dan 
dibuktikan perilakunya. Definisi oprasional dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Keaktifan berorganisasi adalah keterlibatan mental, fikiran serta fisik adn 
keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi. 
2. Akhlak siswa adalah akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama manusia, 
akhlak terhadap lingkungan, akhlak terhadap diri, akhlak terhadap keluarga 
dan akhlak terhadap pemimpin. 
c. Kisi-Kisi Instrumen. 
Tabel.2 
 Kisi-Kisi instrumen Keaktifan Berorganisasi  
Variabel Sub Variabel Indikator Jumlah 
Item 
Nomor 
Item 
Keaktifan 
Berorganisasi 
Aspek 
Keaktifan 
Berorganisasi 
a. Intensitas 
Kehadiran 
1,2,3,2
9 
4 
b. Keterlibatan 
Mental dan 
Pikiran 
4,5,6,1
0,11,16
,17,18,
20,21,2
3,27 
12 
c. Keterlibatan 
Secara Fisik 
8,12,13
,24,26,
30 
6 
d. Keinginan 
untuk tetap 
menjadi 
anggota 
7,9,14,
15,19,2
2,25,28 
8 
 30 30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel.3 
Kisi-kisi  instrumen Akhlak Siswa 
Variabel Sub 
Variabel 
Indikator Jumlah 
Item 
Nomor 
Item 
Akhlak 
Siswa 
Ruang 
Lingkup 
Akhlak 
a. Akhlak terhadap 
Allah  
1,2,3,4,5,
6,16,18 
8 
  b. Akhlak terhadap 
Makhluk 
7,8,9,10,
11,19,28,
19,30 
9 
 
 
 c. Akhlak terhadap 
Lingkungan  
12,13,14,
15,27 
5 
  d. Akhlak terhadap diri 17,21 2 
  e. Akhlak terhadap 
Keluarga 
20,24,25,
26 
4 
  f. Akhlak terhadap 
Pemimpin 
22,23 2 
Jumlah 30 30 
 
E. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum angket diberikan kepada responden untuk penelitian, terlebih dahulu 
angket harus di uji coba agar mengetahui kevalidan dan kereliabelan setiap butir soal. 
Uji coba dilakukan pada populasi selain sampel yang berjumlah 30 di MAN 
Sukoharjo untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas angket. 
a. Uji Validitas 
Validitas merupakan suatu ukuran yang mewujudkan suatu tingkat 
kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur data dari variabel yang diteliti secara tepat. Penelitian ini menggunakan 
rumus korelasi product moment , untuk mengetahui validitas angket, sebagai 
berikut: 
rxy = 
      –              
√       –                 –         
 
Keterangan: 
a. rxy : Koefisien korelasi antara X dan Y 
b. XY : Perkalian antara X dan Y 
c. X    : Skor item 
d. Y    : Skor total 
e. Σ    : Sigma (Jumlah) 
f. N    :  Jumlah subyek. 
Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas ini adalah apabila 
didapati r hitung > r tabel, maka istrumen dikatakan valid dan layak dalam 
pengambilan data dan sebaliknya. Siswa yang mengikuti uji coba instrumen 
berjumlah 30 siswa.  
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berasal dari kata reliable yang berarti “dapat dipercaya”. 
Reliabilitas berarti memiliki kepercayaan. Uji Reliabilitas instrumen keaktifan 
berorganisasi rohis dengan akhlak siswa menggunakan rumus alpha. Rumus alpha 
adalah rumus statistik yang digunakan untuk tes esai atau tes lain yang 
menghendaki adanya gradualisasi dalam penilaian. Adapun rumus alpha sebagai 
berikut : 
    (
 
   
)     
∑  
 
  
   
Keterangan : 
     =Reliabelitas instrumen 
k  = banyaknya soal   
  
2
b  
= jumlah varian butir 
  
2
t      = varians total 
Apabila rhitung> rtabel dengan derajat signifikan 5%, maka instrumen dikatakan 
reliabel.  
Untuk mengetahui koefisiensi reliabilitas itu signifikan atau tidak, maka perlu 
dikonsultasikan dengan r peoduct moment. Jika r hitung > r tabel, maka angket 
reliabel. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif yaitu teknik yang diarahkan  
untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan 
dalam proposal (Sugiyono, 2012:331). Adapun teknik analisis data pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1.   Analisis Unit 
a. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-
rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2011:54). Dengan rumus: 
f
xf
i
iiMe


 
Dimana : 
Me  = Mean (rata-rata) 
Σfi =  Jumlah sampel 
fi xi = Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan 
tanda Kelas (xi). tanda kelas adalah rata-rata dari nilai terendah dan 
tertinggi setiap interval data. 
b. Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang 
terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya (Sugiyono, 2011:53). Dengan 
rumus: 
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Dimana : 
Md  = Median 
b  = batas bawah, dimana median terletak 
n  = banyak data/jumlah sampel 
p  = panjang interval 
F  = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f  = frekuensi kelas median 
c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai yang sedang popular atau nilai yang sering muncul dalam kelompok 
tersebut (Sugiyono, 2011:52). Dengan rumus: 

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Dimana : 
Mo = Modus 
b  = batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p   = panjang interval 
b1 = frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya. 
b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval berikutnya. 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi atau simpangan baku adalah data yang telah disusun 
dalam tabel distribusi frekuensi atau data bergolong (Sugiyono, 2011:58). 
Dengan rumus sebagai berikut: 
 
 1
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S  
Dimana: 
S = Simpangan baku sampel 
Ʃ = Epsilon (jumlah) 
xi = Nilai x ke i sampai ke n 
fi = Jumlah data 
n = Jumlah sampel 
 
2. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat yang digunakan untuk memenuhi teknik analisis yaitu uji 
Normalitas menggunakan rumus chi kuadrat (Sugiyono, 2011:107): 
ᵡ2 = 
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Dimana: 
ᵡ2 = chi kuadrat 
fo = jumlah data hasil observasi 
fh = jumlah yang diharapkan 
Dengan kesimpulan, apabila ᵡ2hitung <ᵡ
2
tabel dengan taraf signifikan 5%, 
maka merupakan data yang berdistribusi normal. 
3. Uji Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product Moment. Dengan 
rumus (Sugiyono, 2014: 228): 
      
4.  
 
Dimana:  
rXY = Korelasi antara variabel x dan y 
x  =  xx  
y  =  yy   
Namun, apabila setelah diuji normalitas data tidak normal maka 
menggunakan teknik korelasi Spearman Rank . Spearman Rank adalah 
bekerja dengan data ordinal atau berjenjang atau rangking, dan bebas 
distribusi. Dengan rumus:  
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Dimana: 
  
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rXY
 = koefisien korelasi Spearman Rank (Sugiyono, 2014 : 245) 
 
Apabila n lebih dari 30, di mana dalam tabel tidak ada, maka 
pengujian signifikansinya menggunakan rumus: 
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      (Sugiyono, 2014: 251) 
Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel. Untuk 
kesalahan 5% uji dua fihak dan dk = n-2. Apabila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 
dan Ha diterima, hipotesisnya ada hubungan antara keaktifan berorganisasi rohis 
dengan akhak siswa di MAN Sukoharjo Tahun 2017/2018. Sebaliknya apabila t 
hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada hubungan antara 
keaktifan berorganisasi rohis dengan akhak siswa di MAN Sukoharjo Tahun 
2017/2018. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Tingkat Keaktifan siswa yang mengikuti organisasi Rohis 
Setelah angket dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data keaktifan 
siswa yang mengikuti organisasi rohis di MAN Sukoharjo tahun pelajaran 
2017/2018, hasil yang diperoleh adalah skor tertinggi adalah 102, skor terendah 
adalah 60. Data yang telah diperoleh diatas, maka dibagi menjadi 3 kategori yakni 
kategori rendah, kategori sedang dan kategori tinggi dengan rincian sebagai 
berikut : 
Jumlah Interval kelas = 3 
Panjang Interval  = 
                             
                     
 
    = 
      
 
 = 
  
 
 = 14 
Tabel.4 
Tabel distribusi frekuensi keaktifan berorganisasi rohis 
No Kelas Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
1. 60-73 36 34% Rendah 
2. 74-87 38 36% Sedang 
3. 88-102 32 30% Tinggi 
Jumlah 106 100%  
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa keaktifan berorganisasi rohis siswa 
di MAN Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018, pada interval 60-73 ada sebanyak 36 
siswa (34%), interval 74-87 ada sebanyak 38 siswa  (36%),dan pada interval 102-107 
ada 32 anak (30%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang dibawah 
ini : 
Gambar 1 
 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa keaktifan berorganisasi rohis di 
MAN Sukoharjo dengan kategori tinggi sebanyak 32 siswa dengan prosentasi 30%, 
kategori sedang sebanyak 38 siswa dengan prosentase 36%, dan kategori rendah 
sebanyak 36 siswa dengan prosentase 34%. Sehingga dapat dikatakan keaktifan 
berorganisasi rohis siswa di MAN Sukoharjo pada tahun pelajaran 2017/2018 
tergolong pada kategori sedang. 
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Tabel.5 
Tabel bantu untuk mencari Mean, Median,Modus dan Standar Deviasi 
Interval fi xi fi xi (xi- ̅)      ̅           ̅   
60-73 36 66,5 
2394 -11,26 126,7876 4564,354 
74-87 38 80,5 
3059 2,74 7,5076 285,2888 
88-102 32 95 
3040 17,24 297,2176 9510,963 
Jumlah 106 242 8493 8,72 431,5128 14360,61 
 
  Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mean 
Me = 
∑    
  
  =  
    
   
 =  80,12 
b. Median 
  Md= b+p {
 
 
   
 
}  = 74,5. +14 .
 
 
       
  
   
Md= 74.5+14.0,44 = 74.5+6,16 
  Md= 80,66 
c. Modus 
  Mo= b+p {
  
     
}  = 74,5+14. 
 
   
 
   Mo= 74,5+14(0.25) = 74,5+3.5 = 78 
 
d. Standar Deviasi 
s =√
∑        ̅  
   
  =  √
        
     
      = √       
s = 11,69 
2. Akhlak siswa yang mengikuti organisasi rohis 
Setelah angket dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data akhlak siswa 
yang mengikuti organisasi rohis di MAN Sukoharjo tahhun pelajaran 2017/2018 
data yang diperoleh adalah skor tertinggi 116 dan skor terrendah 65. 
Dari data yang telah diperoleh diatas, maka dibagi menjadi 3 kategori 
yakni kategori rendah, kategori sedang dan kategori tinggi dengan rincian sebagai 
berikut : 
Panjang Interval  = 
                             
                     
 
    =  
      
 
 = 
  
 
 = 17 
Tabel.6 
Tabel Distribusi Frekuensi Akhlak siswa yang berorganisasi rohis 
No Kelas Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
1. 65-81 9 8% Rendah 
2. 82-98 55 52% Sedang 
3. 99-116 42 40% Tinggi 
 106 100%  
 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa akhlak siswa yang mengikuti organisasi rohis 
di MAN Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018, pada interval 65-81 ada sebanyak 9 siswa 
(8%), pada interval 82-98 ada sebanyak 55 siswa (52%), dan pada interval 99-116 ada 
sebanyak 42 siswa (40%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang 
dibawah ini : 
Gambar.2 
 
Dengan demkian dapat diketahui  bahwa akhlak siswa yang mengikuti organisasi 
rohis dengan kategori tinggi ada sebanyak  42 dengan prosentase 40%, dengan kategori 
sedang sebanyak 55 siswa 52%, dan dengan kategori rendah ada sebanyak 1 siswa dengan 
prosentase 8%. Sehingga dapat dikatakan akhlak siswa yang mengikuti organisasi rohis di 
MAN Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018 terdapat pada kategori sedang. 
Tabel.7 
Tabel batu untuk mencari Mean, Median,Modus dan Standar Deviasi 
Interval fi xi fi xi (xi- ̅)      ̅           ̅   
65-81 9 73 657 -24,16 583,7056 5253,35 
82-98 55 90 4950 -7,16 51,2656 2819,608 
99-116 42 107,5 4515 10,34 106,9156 4490,455 
Jumlah 106 270,5 10122 -20,98 741,8868 12563,41 
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 Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mean 
  Me= 
∑    
  
 = 
     
   
  = 95,49 
b. Median 
  Md= b+p {
 
 
   
 
}  = 82,5+17.0,8 = 82.5+11,2  =  93,7 
c. Modus 
  Mo= b+p {
  
     
}  = 82,5+17.0,77 = 82,5+13,09 = 93.7 
d. Standar Deviasi 
s=√
∑        ̅  
   
  = √
        
   
 = √       = 10,93 
 
e. Pegujian Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis yang digunakan adalah uji normalitas. Uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan rumus : 
Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat . 
Pengujian normalitas dengan menggunakan Chi Kuadrat yaitu dengan 
membandingkan antara Chi Kuadrat yang diperoleh dengan Chi Kuadrat tabel. 
Hasil pengujian normalitas adalah sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas Keaktifan berorganisasi rohis. 
Untuk menentukan panjang kelas digunakan rumus sebagai berikut: 
Panjang kelas = 
                           
                     
 
Panjang kelas =  
      
 
 = 
  
 
 = 7 
Sedangkan cara untuk menghitung fh adalah sebagai berikut: 
1. 2,7% x 106 = 3 
2. 13,53% x 106 = 14 
3. 34,14% x 106 = 36 
4. 34,14% x 106 = 36 
5. 13,53% x 106 = 14 
6. 2,7% x 106 = 3 
 
Tabel.8 
Uji normalitas keaktifan berorganisasi 
No Interval                      
         
 
  
 
1. 60-66 24 3 21 441 147 
2. 67-73 12 14 -2 4 0,285714 
3. 74-81 25 36 -11 121 3,361111 
4. 82-88 14 36 -22 484 13,44444 
5. 89-95 26 14 12 144 10,28571 
6. 96-102 5 3 2 4 1,333333 
  106 106 0 1198 175,7103 
 
Berdasarkan perhitungan diatas didapat harga chi kuadrat hitung sebesar 
175,7103, sedangkan harga chi kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% dengan derajat 
kebebasan atau dk = 6-1 =5 sebesar 11,070. Maka, dengan demikian chi kuadrat 
hitung (175,7103) > chi kuadrat tabel (11,070) dan dapat disimpulkan bahwa skor 
keaktifan mengikuti organisasi rohis berasal dari populasi yang berdistribusi tidak 
normal. 
2. Uji Normalitas Akhlak 
Untuk menentukan panjang kelas digunakan rumus sebagai berikut: 
Panjang kelas = 
                           
                     
 
Panjang kelas = 
      
 
 = 
  
 
 =8.5 = 9 
Sedangkan cara untuk menghitung fh adalah sebagai berikut: 
 
1. 2,7% x 106 = 3 
2. 13,53% x 106 = 14 
3. 34,14% x 106 = 36 
4. 34,14% x 106 = 36 
5. 13,53% x 106 = 14 
6. 2,7% x 106 = 3 
 
 
 
 
 
Tabel.9 
Uji normalitas keaktifan berorganisasi 
No Interval 
 
                    
 
)       
  
  
 
1. 65-73 3 3 0 0 0 
2. 74-82 8 14 -6 36 2,571 
3. 83-91 12 36 -24 576 16 
4. 92-100 44 36 8 64 1,777 
5. 101-109 30 14 16 256 18,258 
6. 110-118 9 3 6 36 12 
  106 106 0 968 50,606 
Berdasarkan perhitungan diatas didapat harga chi kuadrat hitung sebesar 
50,606, sedangkan harga chi kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% dengan derajat 
kebebasan atau dk = 6-1 =5 sebesar 11,070. Maka, dengan demikian chi kuadrat 
hitung (50,606) > chi kuadrat tabel (11.070) dan dapat disimpulkan bahwa skor 
akhlak siswa yang mengikuti organisasi rohis berasal dari populasi yang berdistribusi 
tidak normal. 
f. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dan menguji hipotesis 
diterima atau ditolak maka digunakan rumus spermanrank. Hal tersebut untuk 
membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah diajukan yaitu adanya 
hubungan antara keaktifan berorganisasi rohis dengan akhlak siswa di MAN 
Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018. Analisa data keaktifan berorganisasi 
dengan akhlak sebagai berikut  : 
  
 ∑   
       
 
         
           
 
         
       
 = 0,51 
Dikarenakan n lebih dari 30, dimana dalam tabel tidak ada maka 
pengujian signifikasinya menggunakan rumus sebagai berikut : 
    
√   
√    
     
√     
√       
     
     
    
      
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh nilai 𝞺 sebesar 0,51. Adapun 
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 106 siswa, namun karena 𝞺 tabel 
dibatasi pada n=30, maka 𝞺 dihitung kemudian diuji signifikasi dengan 
menggunakan rumus t sehingga diperoleh t hitung sebesar 6,03. Hasil ini 
menunjukkan bahwa t hitung (6,03)>t tabel(1,96), maka Ho ditolak dan Ha 
diterima pada taraf signifikasi 5%. Jadi kesimpulannya, “Ada hubungan positif 
antara keaktifan berorganisasi rohis dengan akhlak siswa di MAN Sukoharjo 
Tahun pelajaran 2017/2018”.  
g. Pembahasan Hasil  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keaktifan berorganisasi 
rohis dan akhlak siswa yang mengikuti organisasi rohis di MAN Sukoharjo 
tahun pelajarab 2018/2019. Dari hasil diatas data-data yang diperoleh melalui 
angket keaktifan berorganisasi sebanyak 21 butir dan angket akhlak sebanyak 24 
butir yang disebarkan kepada 106 responden yang semuanya adalah anggota 
rohis MAN Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019. 
Hasil penilitian 106 responden diketahui bahwa keaktifan berorganisasi 
rohis di MAN Sukoharjo dengan kategori tinggi sebanyak 32 siswa dengan 
prosentasi 30%, kategori sedang sebanyak 38 siswa dengan prosentase 36%, dan 
kategori rendah sebanyak 36 siswa dengan prosentase 34%. Sehingga dapat 
dikatakan keaktifan berorganisasi rohis siswa di MAN Sukoharjo pada tahun 
pelajaran 2017/2018 tergolong pada kategori sedang. 
Sedangkan akhlak siswa yang mengikuti organisasi rohis dengan kategori 
tinggi ada sebanyak  42 dengan prosentase 40%, dengan kategori sedang 
sebanyak 55 siswa 52%, dan dengan kategori rendah ada sebanyak 1 siswa 
dengan prosentase 8%. Sehingga dapat dikatakan akhlak siswa yang mengikuti 
organisasi rohis di MAN Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018 terdapat pada 
kategori sedang. 
Dari 106 angket yang telah disebar,  identifikasi data dan analisis dengan 
menggunakan sperman rank, diperoleh nilai 𝞺 sebesar 0,51. Adapun sampel 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 106 siswa, namun karena 𝞺 tabel dibatasi 
pada n=30, maka 𝞺 dihitung kemudian diuji signifikasi dengan menggunakan 
rumus t sehingga diperoleh t hitung sebesar 6,03. Hasil ini menunjukkan bahwa t 
hitung (6,03)>t tabel(1,96), maka Ho ditolak dan Ha diterima pada yaitu ada 
hubungan positif antara keaktifan berorganisasi rohis dengan akhlak siswa di 
MAN Sukoharjo Tahun pelajaran 2017/2018 dengan kategori sedang.  
Lingkungan akan membentuk seseorang untuk mengembangkan potensi 
yang ada dalam dirinya, baik dari segi sosial, moral maupun keagamaan. 
Lingkungan organisasi mengambil peran penting dalam penbentukan akhlak 
anggotanya. Dukungan secara moral dan materiil dari pihak, guru, pembina dan 
kepala sekolah mampu meningkatkan akhlak siswa. 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Hasil penelitian dari 70 responden menunjukkan tingkat keaktifan berorganisasi 
dengan kriteria rendah sebanyak 34 siswa dengan prosentase 34%, kriteria sedang 
38 siswa dengan prosentase 45% dan dengan kriteria tinggi 24 siswa dengan 
prosentase 23%. Hasil ini menunjukkan keaktifan berorganisasi siswa yang 
mengikuti rohis tahun 2018/2019 beraada pada kriteria sedang. 
2. Hasil penelitian akhlak mahasiswa yang mengikuti organisasi rohis tahun 
2018/2019 dengan kriteria kurang baik sebanyak 15 siswa dengan prosentase 
15%, dengan kategori cukup baik sebanyak 82 siswa dengan prosentase 67% dan 
dengan kategori baik sebanyak 19 siswa dengan prosentase 18%. Hasil ini 
menunjukkan akhlak siswa yang mengikuti organisasi rohis tahun 2018/2019 
berada pada kriteria sedang. 
3. Berdasarkan identifikasi data dan analisis dengan menggunakan produk moment, 
diperoleh hasilnya sebesar 3,14 setelah dikonsultasikan dengan r tabel, maka r 
hitung(3,14)>r tabel(0,275) maka hipotesis diterima yaitu, terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara keaktifan berorganisasi dengan akhlak siswa di 
MAN Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019  dengan kategori sedang. 
Ha diterima pada taraf signifikasi 5%. Jadi kesimpulannya.” Ada hubungan 
positif antara keaktifan berorganisasi rohis dengan akhlak siswa di MAN Sukoharjo 
tahun pelajaran 2018/2019”. Hal itu berarti semakin tinggi keaktifan mengikuti 
organisasi rohis maka semakin baik pula akhlaknya. 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran kepada pihak-
pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini. Adapun saran-
saran tersebut adalah : 
1. Kepada Organisasi rohis 
Diharapkan organisasi rohis mampu meningkatkan kinerja dan membuat 
proker-proker yang dinamis serta berisi konten dakwah untuk seluruh kalangan di 
MAN Sukoharjo. 
2. Kepada Kepala sekolah, guru dan pembina 
Untuk lebih menyediakan sarana dan prasarana maupun dukungan secara 
moril adn materiil serta bimbingan yang mampu meningkatkan kinerja organisasi 
rohis. 
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